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Pokok permasalahan penelitian ini adalah: 1. Bagaimana strategi dakwah pada 
anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai?, 2. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam Strategi Dakwah 
pada anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai?, 3. Solusi yang dilakukan terhadap kendala-kendala yang 
dihadapi dalam Strategi dakwah pada anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa 
Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai?. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Strategi dakwah pada anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa 
Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, untuk mengetahui 
kendala-kendala yang dihadapi dalam Strategi Dakwah pada anak usia dini di TK 
Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, dan 
untuk mengetahui solusi yang dilakukan terhadap kendala-kendala yang dihadapi 
dalam Strategi Dakwah pada anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke-
Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Manajemen 
Dakwah. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Dakwah pada anak usia dini 
di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 
Sinjai belum terlalu maksimal, karena minimnya sarana dan prasarana serta 
kurangnya tenaga pengajar yang terampil, sehingga disamping itu masih banyak 
strategi yang belum diterapkan oleh guru terhadap anak didiknya.  
Implikasi penelitian ini menjalin kerja sama antara pemerintah, komite 
sekolah dan juga orang tua anak didik untuk melaksanakan perannya masing-masing 
untuk membangun sekolah agar lebih baik lagi terutama masalah dana dan prasarana 
yang sangat minim, karena hal inilah yang sangat menunjang dalam pemilihan 






A. Latar Belakang 
 
Anak usia dini adalah anak usia 0 (sejak lahir) sampai usia enam tahun. 
Hal ini sesuai dengan undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional sedangkan anak usia TK adalah 4 sampai dengan 6 tahun. 
Sesudah usia 6 tahun anak masuk ke sekolah dasar. Pembinaan anak usia dini 
mengacu pada pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0 – 6 tahun atau 
sampai dengan 8 tahun. Sebenarnya, sejak anak masih berada dalam kandungan, 
pendidikan secara tidak langsung sudah diberikan oleh ibunya.1 
Masa usia dini merupakan masa emas yang tidak akan berulang, karena 
merupakan masa yang paling penting dalam pembentukan dasar-dasar 
keperibadian, kemampuan berfikir, kecerdasan, keterampilan, dan kemampuan 
bersosialisasi. Anak memiliki potensi untuk menjadi lebih baik dimasa 
mendatang, namun potensi tersebut hanya dapat berkembang manakala diberi 
rangsangan, bimbingan, bantuan dan perlakuan yang sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya. Penyelenggaraan pendidikan usia dini harus 
diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan dan kemampuan pada anak. 
Anak usia dini merupakan masa peka bagi anak-anak mulai sensitive 
untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak, pada masa  
                                                          
1
 Anwar dan Arsyad Ahmad, Pendidikan Usia Dini; Panduan Praktis Bagi Ibu dan Calon Ibu, 




usia dini secara fisik dan psikis sudah siap merespon stimulasi atau rangsangan 
yang diberikan oleh lingkungan, masa ini merupakan masa yang tepat untuk 
meletakan dasar dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, 
konsep diri, seni, moral, kognitif, nilai-nilai agama, disiplin dan kemandirian. 
Oleh sebab itu, di butuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan 
anak agar pertumbuhuan dan perkembangan anak tercapai secara optimal. 
  Anak usia dini mengikuti program pembinaan anak usia dini, mereka 
dituntut untuk mengembangkan perilaku dalam lingkungan sosialnya. Anak juga 
dituntut untuk mengembangkan inisiatifnya dan bertanggung jawab atas apa yang 
dilakukan. Anak harus tahu tentang moral dan nilai-nilai agama, moral diajarkan 
kepada anak guna membentuk sikap dan perilaku anak, mulai dari sikap dan cara 
menghadapi orang lain, cara berpakaian dan berpenampilan. Cara dan kebiasaan 
makan dan cara berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku.2 
Guru berperan penting untuk memberi bakat pengetahuan kreatifitas, 
namun kenyataan kreatifitas di kalangan anak didik TK Darul Hikmah Desa 
Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. masih jauh dari 
harapan, oleh karena itu diperlukan suatu strategi  dakwah yang efektif dan efisien 
untuk mendukung proses pembelajaran TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
Apabila kita memperhatikan Al-Qur’an dan As-Sunnah maka kita akan 
mengetahui, sesungguhnya dakwah menduduki tempat dan posisi utama, 
sentral, strategis dan menentukan. Keindahan dan kesucian Islam dengan 
                                                          
2Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Agama,(Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2000), h. 4. 
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perkembangan zaman, baik dalam sejarah maupun prakteknya, sangat 
ditentukan oleh kegiatan dakwah yang dilakukan umatnya. Materi dakwah 
maupun metodenya yang tidak tepat sering memberikan gambaran (image) dan 
persepsi yang keliru tentang Islam. 
Kesalahpahaman tentang makna dakwah, menyebabkan 
kesalahlangkahan dalam operasional dakwah. Sehingga, dakwah sering tidak 
membawa perubahan apa-apa, padahal tujuan dakwah adalah untuk mengubah 
masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, lahiriah maupun 
batin. 
Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
telah membawa banyak perubahan bagi masyarakat, baik dalam cara berpikir 
maupun bertingkah laku. Perkembangan pemanfaatan teknologi informasi 
seperti televisi memang dapat memberikan pengaruh bagi anak-anak, terlebih 
lagi jika kita perhatikan anak-anak tersebut menghabiskan banyak waktunya 
untuk menonton televisi baik siang maupun malam. Kini televisi telah pula 
menjadi media untuk mentransfer berbagai macam budaya yang belum tentu 
sesuai dengan kepribadian bangsa dan bisa merusak moral  generasi muda 
Islam.3 
Terjadinya benturan nilai yang cukup keras lantaran campur aduknya 
dua nilai yang memiliki landasan berbeda bukanlah suatu permasalahan yang 
ringan. Hal ini membutuhkan adanya  arus perkembangan kebudayaan seperti 
di atas. 
                                                          
3Asep Umar Fakhrudin, Sukses Menjadi Guru TK – PAUD: Tips, Strategi dan Panduan 
Pengembangan Praktisnya, (Yogyakarta: Bening, 2010),  h. 87 
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Untuk menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin berat dan 
meningkat itu, penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dapat dilakukan orang- 
seorang secara sendiri-sendiri. Tetapi harus diselenggarakan oleh para 
pelaksana dakwah secara bekerja sama dalam kesatuan, yang teratur rapi, 
dengan terlebih dahulu dipersiapkan dan direncanakan semasak-masaknya, 
serta mempergunakan sistem kerja sama dalam organisasi tersebut serta 
kegiatan-kegiatan yang dimanajemen dengan baik. 
Demikian halnya dengan TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai sebagai salah satu sarana dakwah 
dalam pertumbuhan anak usia dini untuk menjadikan anak-anak menjadi 
sholeh dan sholeha sesuai dengan visi dan misi TK Darul Hikmah. Patut kita 
syukuri karena hal itu menunjukkan kepedulian umat dalam upaya pewarisan 
dan penanaman nilai keimanan dan ketaqwaan bagi generasi mendatang, 
tentulah dalam upaya penanaman keimanan dan ketaqwaan melalui TK Darul 
Hikmah itu tidak terlepas dari ketertiban strategi dakwah. 
Strategi dakwah dalam anak usia dini bertujuan membimbing dan 
mengembangkan potensi setiap anak dapat berkembang secara optimal sesuai tipe 
kecerdasannya.4 Oleh karena itu pendidik atau guru TK harus memahami 
kebutuhan khusus atau kebutuhan individual anak. Akan tetapi, perlu disadari pula 
bahwa ada faktor-faktor yang sulit atau tidak dapat dirubah dalam diri anak yaitu 
faktor genetis. Karena itulah dakwah pada anak usia dini diarahkan untuk 
memfasilitasi setiap anak dengan lingkungan dan bimbingan belajar yang tepat 
                                                          
4Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Agama,(Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2000), h. 11 
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agar anak dapat berkembang sesuai kapasitas genetisnya.  Anak usia dini 
dipandang sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia. Ia belum 
mengetahui tata krama, sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal lain 
yang terkait dengan kehidupan duniawi. Usia dini merupakan masa bagi seorang 
anak untuk belajar berkomunikasi dengan orang lain serta memahaminya. Oleh 
karena itu seorang anak perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal 
tentang kehidupan dunia dan segala isinya.  Beberapa upaya  yang diperlukan 
anak usia dini dalam mengenalkan dakwah. Adalah sebagai berikut : Pertama 
membiasakan membaca alQur’an sejak anak didalam kandungan, berdoa kepada 
Allah swt semoga Allah swt  memberikan petunjuk dan taufiq, do’a orang tua 
merupakan sebab yang sangat besar bagi kebaikan dan hidayah menanamkan 
nilai-nilai tauhidullah (keesaan Allah) sejak awal. Ma’rifatullah (mengenal Allah) 
adalah tema pertama yang harus diajarkan kepada anak-anak, tentu dengan bahasa 
dan contoh-contoh yang sederhana. Agar terpatri dalam ruang pikirnya, siapa 
penciptanya, siapa pemberi rizki, siapa pengatur hidup, siapa penguasa alam, 
siapa yang pantas disembah, siapa yang menghidupkan dan mematikan. Kedua, 
menanamkan pendidikan ma’rifaturrasul (mengenal Rasulullah) sejak dini, agar ia 
memiliki teladan yang mampu menjadi pemandu hidupnya, dan tidak salah pilih 
teladan. Ketiga, memperkenalkan dengan tokoh-tokoh Islam, mulai para sahabat 
nabi, para Imam dan ulama, para pahlawan dan mujahidin Islam, baik dalam atau 
luar negeri. Bukan justru memperkenalkan mereka dengan bintang film, penyanyi, 




Berdasarkan hal di atas, pada saat ini terdapat banyak lembaga pendidikan 
yang berusaha menanamkan bekal aqidah dan keimanan terhadap anak usia dini. 
Salah satu lembaga pendidikan yang bergerak di bidang pendidikan dan dakwah 
adalah TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai. 
Oleh karena itu, sangatlah penting menanamkan nilai-nilai dakwah 
sejak usia dini untuk menjadikan generasi penerus yang berakhlak mulia, serta 
untuk menjaga generasi penerus agar tidak terkontaminasi oleh budaya barat 
yang tidak sesuai dengan norma agama. 
Melihat kenyataan tersebut di atas, maka penulis menyadari akan perlunya 
suatu pembahasan yang berkaitan dengan strategi dakwah anak usia dini, di mana 
tujuannya untuk meningkatkan nilai-nilai agama dan kecerdasan anak usia dini 
dalam menghadapi tantangan masa depan sehingga pembahasan ini layak untuk 
diangkat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian ini akan meneliti tentang bagaimana strategi dakwah serta 
kendala-kendala yang di hadapi pada pendidikan anak usia dini di TK Darul 
Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
Untuk menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian ini, maka fokus 
penelitian tersebut, dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Strategi  yaitu cara yang efektif atau proses untuk menentukan arah yang 
harus dituju sehingga dapat mencapai tujuan dan sasaran yang tepat sesuai 
ajaran Islam.  
7 
 
2. Manajemen dakwah yaitu suatu proses pengelolaan sebuah lembaga atau 
organisasi yang di aplikasikan secara struktural dalam upaya mencapai tujuan 
yang diinginkan, yang sesuai ajaran Islam. 
3. Kendala adalah segala proses yang mempengaruhi jalan atau tidak suatu 
lembaga Atau organisasi dalam mencapai tujuan. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 
pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi dakwah pada anak usia dini di TK Desa Tongke-Tongke  
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai? 
2. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam strategi dakwah pada anak usia 
dini di TK Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai?  
3. Solusi kendala-kendala yang dihadapi dalam strategi dakwah pada anak usia 
dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak 
menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan, dan yang 
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain adalah: 
1. Skripsi Susilowati degan judul skripsi : ”peningkatan kreativitas anak usia 
dini melalui cerita bergambar pada anak didik kelompok b tk bhayangkari 68 
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mondokan”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam 
pembahasan skripsi ini masalah yang diteliti adalah peningkatan kreativitas anak 
melalui cerita bergambar, yakni kreativitas pra siklus sebesar 13.33 %, 
peningkatan kreativitas siklus I sebesar 46.67 % dan peningkatan kreativitas 
siklus II mencapai 80.00 %. Untuk meningkatkan kreativitas anak melalui cerita 
bergambar juga didukung oleh beberapa indikator yaitu reaksi kreatif, rantang 
perhatian yang penjang.5 Persamaan yaitu metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif, perbedaan peniliti lebih mengarah kepada strategi 
dakwah pada anak usia dini. 
2. Skripsi Budianto, di jelaskan dalam Skripsi yang berjudul “Konsep 
pendidikan anak usia dini dalam Islam menurut mansur, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam skripsi ini akan membahas 
konsep pendidikan anak usia dini dalam slam menurut mansur”, yang mencakup 
strategi mendidik anak usia dini kemudian akan membahas trilogi mendidik anak 
usia dini, yang mencakup sebersih bersih tauhid, setingi tinggi ilmu pengetahuan, 
dan sepandai pandai siayasah (cara) mendidik anak.6 Persamaan yaitu strategi 
mendidik anak usia dini, perbedaan peneliti yaitu TK sebagai objek penelitian. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi dakwah pada  anak usia dini di TK Darul 
Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
                                                          
5Susilowati, peningkatan kreativitas anak usia dini melalui cerita bergambar pada anak didik 
kelompok b tk bhayangkari 68 mondokan, skripsi (jakarta. 2007). 




b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi strategi dakwah pada 
anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
c. Untuk mengetahui solusi kendala-kendala yang dihadapi dalam strategi 
dakwah pada anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke    
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
2. Kegunaan Penelitian. 
a. Secara Praktis 
   penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan referensi 
bersama untuk melihat bagaimana strategi dakwah pada anak usia dini, sekaligus 
merupakan sumbangan pemikiran dan evaluasi bagi TK Darul Hikmah Desa 
Tongke-Tongke dalam memajukan dan mencerdaskan anak bangsa agar menjadi 
lebih baik dan dilandasi dengan nilai-nilai Islam.  
b. Secara Teoritis 
Bagi penulis merupakan suatu pelajaran yang berharga, karena penelitian 
ini akan mengungkapkan strategi dakwah pada anak usia dini di desa Tongke-
tongke dalam upaya memberikan sumbangan keilmuan secara teoritis maupun 









A. Tinjauan Tentang Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Strategi sering kali didengar dalam dunia bisnis, manajemen ekonomi 
bahkan tidak jarang dalam dunia politik. Bahkan karena keluasannya, istilah ini 
belakangan digunakan juga oleh bermacam-macam bidang, termasuk juga dalam 
dunia dakwah, kata strategi berasal dari bahasa strategos, yang berarti 
memimpin,1 jadi secara umum strategi adalah suatu cara yang dilakukan terhadap 
suatu pemimpin untuk mencapai tujuan. 
Strategi menurut bahasa, proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu 
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai. Menurut istilah, 
merupakan tindakan yang senantiasa meningkat dan terus menerus, serta 
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 
pelanggan dimasa depan.2 
Gerry Johnson dan Kevan Scholes (dalam buku “Exploring Corporate 
Strategy”) menjelaskan definisi strategi yaitu sebagai arah dan cakupan jangka 
panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui konfigurasi sumber 
daya alam dan lingkungan yang berubah untuk mencapai kebutuhan pasar dan 
memenuhi harapan pihak yang berkepentingan (stakeholder).3 
                                                          
1Yosal Iriantara. Manajemen Strategis Public relations. Jakarta. 2004. h.11  
2
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar  Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ihlas, 1983 ) h. 18 








d) Pola kegiatan. 
e) Penipuan (ploy). 
1) Strategi sebagai Perspektif. 
Strategi sebagai Perspektif yang dimaksud disini adalah strategi yang telah 
dirumuskan dapat membentuk misi, serta tujuan sehingga memberikan gambaran 
terhadap semua aktivitas yang dilakukan. Perumusan strategi disini sangat penting 
karena dapat dijadikan landasan untuk pengambilan keputusan nantinya. Secara 
singkat, strategi sebagai perspektif merupakan sesuatu langkah awal yang 
kemudian akan dijadikan langkah selanjutnya oleh organisasi tersebut dalam 
mengambil keputusan. 
2)  Strategi sebagai Posisi. 
Strategi sebagai posisi yang dimaksud disini adalah sebagai proses 
penentuan kekuatan yang dimiliki oleh sebuah organisasi, sehingga kemudian bisa 
dicarikan langkah pilihan yang tepat untuk bersaing dengan para pesaing lainnya. 
3) Strategi sebagai Perencanaan 
Strategi sebagai Perencanaan disini merupakan sebuah tindak lanjut dari 
penentuan posisi yang telah ditentukan. Hanya saja pada tahap perencanaan sudah 
mulai memasuki tahap yang jauh lebih dalam lagi. Disini organisasi mulai 
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menentukan arah sebagai aktualisasi organisasi dan menunjukan eksistensi diri 
mereka sesuai dengan posisi yang telah ditentukan semula. Hal ini kemudian 
dirumuskan sebagai sebuah program yang kemudian akan dilaksanakan untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan. 
4)  Strategi sebagai Pola Kegiatan. 
Strategi sebagai pola kegiatan, dimana dalam strategi dibentuk suatu pola 
kegiatan sebagai aplikasi dari program-program yang telah dibuat. Disini mulai 
masuk kepada tahap yang lebih dalam lagi bahkan sampai hal-hal yang bersifat 
teknis. Persaingan disini sangat terasa karena disini mulai terjadi gesekan-gesekan 
dengan organisasi lain yang juga memiliki tujuan yang hampir sama. 
5) Strategi sebagai “Penipuan” (Ploy). 
Strategi sebagai Penipuan disini merupakan cara terakhir yang bisa 
dijadikan alternatif untuk mencapai tujuan. Hal ini sebaiknya baru dilakukan jika 
telah mengalami ketidak stabilan dengan strategi-strategi lain yang telah 
dilakukan. Karena strategi yang satu ini memang jalan yang tidak baik untuk 
dilakukan. Namun dalam sebuah persaingan saat ini, hal tersebut sudah menjadi 
hal yang mudah untuk dilakukan selama tujuan yang meraka inginkan dapat 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.4 
Selain definisi di atas, terdapat juga  tentang pengertian strategi lainnya 
seperti definisi Perencanaan Strategi, yaitu Proses yang meliputi pengembangan 
dan pemeliharaan suatu keserasian yang berlangsung secara terus-menerus antar 
                                                          
4
 Gerry Johnson dan kevan scholes,  Exploring Corporate Strategy (Jakarta: 1997) h. 44. 
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sasaran-sasaran perusahaan atau organisasi dengan sumber daya atau berbagai 
peluang yang terdapat di sekitar lingkungan organisasi tersebut beraktifitas.5 
Strategi secara umum dapat diartikan sebagai sebuah rencana tentang 
serangkaian kegiatan, yang mencakup seluruh elemen yang kasat mata maupun 
yang tidak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan yang telah 
dibuat oleh sebuah organisasi. Menurut ahli klosewit, strategi adalah suatu seni 
merupakan pertempuran, strategi, rencana jangka panjang untuk mencapai suatu 
tujuan.6 
Analisis SWOT juga berperan penting dalam perjalanan organisasi 
selanjutnya. Data kelemahan,  kekuatan, peluang serta ancaman yang ada semua 
dianalisis, dari hasil analisis tersebut organisasi menentukan posisi yang akan 
diambil. Posisi tersebut bisa sebagai pemimpin pasar, penantang pasar. Dari hasil 
tersebut akan diambil strategi yang kemudian diambil organisasi agar mampu 
survive dalam persaingan.7 
a. Adanya Kelemahan 
Kelemahan pada setiap organisasi menjadi hal yang sangat ditakuti. 
Walaupun secara hakikat kelemahan itu sudah pasti ada dalam diri manusia atau 
orang yang menggerakan organisasi tersebut. Oleh karena itu,setiap organisasi 
pasti memiliki cara yang digunakan untuk mengantisipasi timbulnya kelemahan 
tersebut. Berbagai cara dilakukan untuk menghindarinya, dimulai dari perekrutan 
anggota yang pas sesuai dengan posisi yang dibutuhkan (sesuai antara kualifikasi 
kemampuan dengan tugas yang akan dijalankannya). Hal ini memang sangat 
                                                          
5 B.N. Marbun Sh, Kamus Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005. h. 270. 
 
6B.N. Marbun SH, Kamus Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005, h. 270.  
7
 Yosal Iriantara. Manajemen Strategis Public relations. Jakarta. 2004. h.15 . 
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wajar dilakukan oleh sebuah organisasi, karena kelemahan yang ada dalam sebuah 
organisasi akan menyebabkan  
Timbulnya masalah, baik secara internal maupun eksternal. Di internal, 
kinerja menjadi hal yang paling dekat untuk menjadi taruhannya. Di eksternal, 
Masalah yang ada akan menyebabkan daya saing yang dimiliki akan menurun. 
Jika hal tersebut sudah terjadi maka eksistensi organisasi akan menjadi taruhan. 
b. Adanya Pesaing yang Kuat (Ancaman dari Pesaing lain) 
Adanya pesaing memang menjadi unsur yang harus ada. Menjadi sebuah 
persaingan yang menarik apabila di dalamnya terdapat para pesaing yang kuat, 
karena akan terjadi pertempuran yang sengit dalam mencapai kemenangan yang 
diinginkan. Searah dengan adanya pesaing, maka peluang yang akan ada semakin 
berkurang karena menjadi perebutan dengan para pesaing yang lain. Inilah yang 
harus diantisipasi oleh sebuah organisasi yang ingin maju. Dengan dorongan itu, 
maka timbulah strategi yang kemudian menjadi formula yang akan digunakan 
untuk mewujudkan tujuan dalam organisasi sesuai dengan keinginan dari para 
pendiri dan penggeraknya. 
c. Adanya peluang yang tersedia 
Persaingan dalam dunia usaha menjadi sebuah keniscayaan yang harus 
dihadapi. Senang ataupun tidak, perlu adanya sebuah tindakan untuk mengambil 
posisi terbaik dalam persaingan tersebut. Salah mengambil tindakan bisa 
mengakibatkan kekalahan yang diterima. Begitupun sebaliknya, tindakan yang 
benar akan membawa kepada kemenangan yang berarti mengambil posisi yang 
teratas pada tingkat kedudukan dalam pasar persaingan tersebut. Oleh karena itu, 
ketika ada sebuah peluang yang hadir di tengah-tengah persaingan tersebut, maka 
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harus diambil tindakan untuk memanfaatkan hal tersebut. Peluang biasa hadir 
pada saat yang tidak diinginkan oleh orang lain.  
Hal tersebut yang sering menyebabkan orang banyak terlena ketika 
dihadapkan pada sebuah peluang yang sebenarnya bisa menjadi batu loncatan 
dalam usahanya. Oleh karena itu banyak yang mengatakan ketika peluang datang, 
sesulit apapun keadaan pada saat itu dan sesempit apapun waktu yang dimiliki, ia 
harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Yaitu dengan mengambil tindakan 
terbaik yang sesuai dengan peluang yang sedang dihadapi. 
d. Adanya kekuatan yang dimiliki 
Kekuatan menjadi sebuah hal yang harus ada dalam sebuah organisasi. 
Karena dengan kekuatan tersebut sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kekuatan dapat terdiri dari beberapa hal. Kemampuan yang dimiliki 
setiap orang yang ada di dalam organisasi tersebut, fasilitas yang dimiliki hingga 
kepada suasana kondusif dan penuh kenyamanan untuk melakukan aktifitas yang 
menunjang terwujudnya tujuan tersebut. 8 
2. Tujuan dan Manfaat Strategi 
Organisasi yang menginginkan perkembangan baik, maka diperlukan 
sebuah rumusan perencanaan yang sangat matang untuk merealisasikan tujuan 
yang telah ditetapkan. Rumusan tersebut biasanya dibuat dalam sebuah rancangan 
yang disatukan dalam sebuah Anggaran Dasar dan Rumah Tangga serta dilebur 
kembali ke dalam program-program penunjang yang disusun secara sistematik 
hingga mencapai hal yang diinginkan tersebut. Selain hal di atas, perlu 
diperhatikan pula beberapa kondisi yang terjadi ketika berjalannya program-
                                                          




program tersebut. Oleh karena itu, sangat diperlukan prakiraan (forcasting) 
keadaan masa depan dalam sebuah organisasi.  
Ini dibutuhkan agar ketika hasil yang didapat tidak sesuai dengan harapan 
tidak menjadi masalah yang berdampak besar karena pada awal pelaksanaan 
sudah diperkirakan hasil yang akan diterima, baik ataupun buruk. Setelah 
memperkirakan beberapa kemungkinan hasil yang di dapat, organisasi sebaiknya 
juga membuat beberapa langkah strategis untuk menyikapi hasil yang akan di 
dapat. Sehingga apapun hasil yang dihasilkan sudah terdapat solusi atau cara 
untuk melangkah terus menggapai tujuan tersebut.9 
Penjelasan di atas merupakan sebuah perencanaan (planning ) yang perlu 
dilakukan oleh setiap organisasi. Sering disebut hal tersebut dengan sebuah 
strategi organisasi. Oleh karena itu, tujuan dan manfaat dari sebuah strategi 
adalah: 
a) Mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sehingga dapat digunakan 
untuk mengarahkan organisasi tersebut kearah yang baik Mengetahui kekuatan 
dan kelemahan dalam organisasi sangatlah penting. Karena informasi tersebut 
akan digunakan untuk membuat sebuah formula sasaran, strateginya hingga 
program penunjang tujuan yang akan dijalankan 
b) Mengetahui langkah strategis yang akan digunakan oleh organisasi tersebut 
dalam merealisasikan tujuan yang diinginkan. Langkah strategis yang telah 
disusun akan digunakan untuk mempermudah dan mempercepat proses 
terwujudnya tujuan-tujuan yang diinginkan organisasi. oleh karena itu, tujuan 
dengan formulasi strategi harus berhubungan agar sinergitas yang di jalin juga 
mambantu proses percepatan tersebut. 
                                                          




c) Memprediksi keadaan yang akan terjadi pada organisasi di waktu yang akan 
datang, setelah persaingan dengan organnisasi lain dimulai. Prediksi dalam 
sebuah organisasi sangat penting dilakukan untuk dijadikan bahan persiapan 
terhadap setiap hal-hal yang terjadi pada masa yang akan datang. Selain itu, 
prediksi juga akan dijadikan sebuah sandaran dalam mengambil keputusan 
dalam organisasi.  
d) Mengetahui hambatan-hambatan yang kemungkinan akan dilalui oleh 
organisasi dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. Hambatan merupakan 
sebuah kerikil tajam yang dapat menghambat laju perkembangan dari sebuah 
organisasi. Apabila ia tidak dibersihkan ia akan menjadi tembok besar dalam 
merealisasikan tujuan-tujuan yang diinginkan oleh para pendiri dari organisasi 
tersebut. Jadi untuk memperlancar proses realisasi tujuan, maka hambatan 
harus dengan dihilangkan dari organisasi beraktifitas. 
Itulah beberapa tujuan yang biasa di dapat ketika sebuah organisasi 
memiliki sebuah strategi dalam mengaplikasikan tujuan mereka. Apabila strategi 
tidak dimiliki oleh sebuah organisasi, tidak akan bisa mencapai tujuan yang telah 
di tetapkan, atau eksistensi organisasi tersebut akan terancam oleh yang lain. 
Karena persaingan akan terus berjalan.  
B. Tinjauan Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah (ajakan) yaitu kegiatan yang bersifat  ََد -  ْوُْد
َ -  ًةَوَْد  yang 
mengandung makna mengajak, memanggil, dan menyeruh.10 Orang untuk 
beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis aqidah, syariat, dan akhlak 
Islam. Kata dakwah merupakan kata benda (masdar) dari kata kerja  ََد-وُْد
َ  yang 
                                                          
10H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjema Al- Qur’an, 1973), h. 127. 
18 
 
berarti panggilan seruan atau ajakan.11Dakwah menurut etimologi bahasa berasal 
dari kata arab: ََد-  ْوُْد
َ-  ًةَوَْد  yang berarti mengajak, menyeruh, dan memanggil. 
Dalam dunia dakwah, orang yang berdakwah biasa disebut da’i dan orang yang 
menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan mad’u.12 Dakwah 
menurut istilah adalah, penyampaian pesan Islam kepada manusia disetiap waktu 
dan tempat dengan berbagai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi para penerima pesan Dakwah. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dirumuskan bahwa dakwah adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan secara professional dalam upaya pembentukan 
pemahaman yang benar tentang Islam terhadap objek dakwah yang berakibat 
dapat membawa perubahan sikap dan perilaku, di dalam pembahasan dakwah 
terdapat beberapa unsur: 
2.  Unsur- unsur Dakwah. 
a. Subjek Dakwah (Da’i) 
Da’i bisa secara individual, kelompok, organisasi atau lembaga yang 
dipanggil untuk melakukan tindakan dakwah. Tuhan adalah yang memanggil 
melalui isyarat-isyaratnya dalam qur’an, sementara yang dipanggil untuk 
berdakwah adalah umat Islam sesuai kemampuan dan kapasitas masing-masing 
umat, da’i memiliki posisi sentral dalam dakwah, sehingga da’i harus memiliki 
citra atau image yang baik dengan penilaian terhadap seseorang, citra yang 
berhubungan dengan seorang da’i dalam persfektif komunikasi erat kaitannya 
dengan kredibilitas yang dimiliki.13 
                                                          
11 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah  (Jakarta: Amzah, 2007), h. 25. 
12 Wahidin Saputra, M.A, Pengantar Ilmu Dakwah, Muslimin Asgaf. Jakarta, 2011 h. 1. 
13Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011), h. 3-4.   
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 Citra terhadap da’i adalah penilaian mad’u terhadap da’i, seoarang da’i 
mendapat citra positif atau negatif. ada empat cara da’i memperoleh penilaian 
terhadap mad’u nya dari reputasi yang mendahuluinya, seorang da’i melalui 
perkenalan atau informasi tentang diri da’i, melalui apa yang diucapkannya. al-
lisan mizan al-insan dimana lisan adalah ukuran seorang manusia, melalui cara  
menyampaikan dakwahnya. 
b. Sasaran Dakwah (Mad’u) 
Manusia sebagai sasaran Dakwah (Mad’u) tidak lepas dari kultur 
kehidupan yang melingkupinya yang harus dipertimbangkan dalam pelaksanaan 
dakwah. Situasi teologis kultural dan struktural mad’u (masyarakat) dalam 
dakwah Islam bahkan selalu muncul dinamika dalam dakwah, karena dakwah 
Islam dilakukan dalam situasi sosiokultural tertentu bukan dalam masyarakat nihil 
budaya dan nihil sistem. Situasi struktural dan kultural yang dimaksud seperti 
sistem kekuasaan (al-mala), keadaan masyarakat tertindas atau lemah (al-
mustad’afin) dan penguasa ekonomi atau konglomerasi (al-mutrafin).14 
Seorang da’I tidak berjalan dengan apa yang di inginkan apabila sasaran 
dakwah tidak ada dalam melaksanakan ajaran islam, maka disamping itu sasaran 
dakwah sangat berperan penting dalam menjalankan suatu dakwah. 
c. Materi Dakwah (Maddah) 
Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam sebagaiamana termasuk dalam 
Qur’an dan hadis, atau mencakup para ulama atau lebih luas dari pada itu. Dalam 
                                                          
14Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah. h. 6  
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Al Qur’an yang dijadikan salah satu rujukan dakwah banyak ditemukan dalam 
berbagai bentuk, seperti khayr, ma’ruf, Islam, al birr dan sabili rabbik. 
Kata khayr dimaknai sebagai suatu yang sangat diinginkan atau 
diharapkan oleh manusia, seperti akal, kebebasan dan keadilan atau sesuatu yang 
bermanfaat. Dengan demikian, kata khayr ialah suatu kebijakan yang sangat 
diharapkan sekali oleh umat manusia, seperti akal, keadilan, keutamaan dan 
sesuatu yang bermanfaat. Kebijakan tersebut ada yang  mutlak (tak terbatas) 
seperti surga yang diharapkan oleh setiap orang, maupun yang muqayyad ( 
bergantung pada sebab lain), seperti harta yang bisa menjadi baik maupun yang 
mencelakakan. 
Demikian pula dengan kata ma’ruf , yaitu setiap perbuatan yang bisa 
ditentukan baiknya perbuatan itu oleh akal sehat atau syari’at menurut Nurcholis 
Madjid, ma’ruf  adalah kebiasaan yang sudah dikenal atau dianggap baik oleh 
masyarakat, bahkan yang ma’ruf  berkembang menjadi salah satu sumber hukum 
Islam yakni urf ( akar kata yang sama dengan ma’ruf dari ‘arafah). Urf berakar 
kepada tradisi masyarakat sehingga tradisi masyarakat itu bisa dijadikan landasan 
hukum Islam selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam. Oleh 
karena itu, urf  sangat kondisional berlaku pada kondisi masyarakat lainnya. 
Materi lainnya adalah Islam, secara bahasa maknanya adalah pasrah 
tunduk dan patuh. Islam bisa juga dimaknai dengan agama Islam atau ajaran-
ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. yaitu hadis Nabi dan sunnahnya. 
Apabila diruntut tentang materi dakwah sebagai berikut: pertama adalah Islam 
yang bersumber pada Al Qur’an dan hadis nabi atau sunnah nabi; kedua hasil 
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ijtihad para ulama tentang Islam; dan ketiga adalah budaya ma’ruf  produk 
manusia.15 
Seorang da’i sebelum menyampaikan dakwahnya bagaimana agar dapat 
menguasai materi dakwah yang akan disampaikan kepada sasaran dakwah dengan 
berlandasan al-quran dan hadis, untuk materi dakwah yang dipilih harus 
dimengerti oleh seorang da’i agar penyampaian ajaran islam dapat diterimah dan 
menyentuh hati mad’u, maka dari itu, mudah mengingat dan mengamalkan pesan- 
pesan dakwah yang telah disampaikan seorang da’i 
d. Metode Dakwah ( Uslub al-da’wah) 
Metode (Arab: tharikat atau manhaj) diartikan tata cara. Metode ialah cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan. Metode dakwah adalah cara yang digunakan 
da’i untuk menyampaikan materi dakwah (Islam). Metode dakwah sangat penting 
peranannya dalam penyampaian Dakwah. Metode yang tidak benar, meskipun 
materi yang disampaikan, baik dalam memilih Metode, karena metode sangat 
mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dakwah. Metode dakwah dalam 
firman Allah QS. An-Nahl 16/ 125. 
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
                                                          
15Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011), h. 7-8 
22 
 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.16 
 
Merujuk pada ayat ini, terdapat tiga metode dakwah yaitu, metode bi-al-
hikmah, bi-al-mawizah al-hasanah, bi-al-mujadalah bi-al-lati hiya ahsan. Kata 
hikmah memiliki padanan dalam bahasa Indonesia dengan “bijaksana” yang 
berarti selalu menggunakan akal budinya, arif dan tajam pikirannya, pandai dan 
ingat-ingat. Hikmah yang dijadikan metode dakwah dari ayat Qur’an diatas ialah 
penyampaian ajaran Islam untuk membawa orang kepada kebenaran dengan 
mempertimbangkan kemampuan dan ketajaman rasional atau kadar penerima 
dakwah. Batasan makna hikmah tersebut adalah ilmu yang sahih (valid) yang 
menggerakkan kemauan untuk melakukan suatu perbuatan yang berguna 
dikalangan remaja. Bahkan hikmah bukan semata ilmu, tetapi juga ilmu yang 
sehat yang mudah dicernakan, berpadu dengan rasa perisa, sehingga menjadi 
penggerak untuk melakukan sesuatau yang bermanfaat, yaitu sesuatu tindakan 
yang efektif. 
Metode hikmah dalam kegiatan dakwah muncul berbagai bentuk, seperti 
mengenal. strata mad’u, kapan harus bicara dan kapan harus diam, mencari titik 
temu, toleran,tanpa kehilangan sibghah, memilih kata yang tepat, cara berpisah, 
uswatun al-hasanah dan lisan al-hal,  atau komunikasi yang benar dan menyentuh 
jiwa. Dakwah dengan metode bil hikmah yaitu dakwah melalui ilmu pengetahuan, 
kecakapan memilih materi dakwah yang sesuai dengan kemampuan mad’u, 
pandai memilih bahasa sehinngga mad’u tidak merasa berat dalam menerima 
Islam. 
                                                          
16 Al-Qur’an Al-Karim, Terjemahnya Departemen Agama RI (Semarang : 2002 )  h. 383 
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Kemudian metode al-maw’izah al-hasanah yang artinya pelajaran yang 
baik. Al-maw’izah al hasanah juga bisa diartikan memberi nasehat, memberi 
peringatan kepada seseorang yang bisa membawa taubat kepada Allah Swt. Kata 
maw’izah diartikan fakhr al-adin al-Razi dengan dalil-dalil yang zanny (diyakini 
kebenarannya) yang artinya sayid kutub dengan sesuatu yang termasuk kedalam 
hati yang lembut dan orang mendapat pelajaran itu merasakan mendapat 
peringatan halus yang mendalam. Dikatakan Abdullah Ahmad an-Nasafi bahwa al 
maw’izah  al-hasanah merupakan perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi 
bagi mereka, mungkin dalam komunikasi, Metode Al’mawizah al hasanah  mirip 
dengan public speaking atau pidato. 
Dakwah dalam metode bil al-maw-izah al-hasanah adalah dakwah yang 
mampu meresap kedalam hati dengan halus dan lemah lembut. Tidak bersikap, 
memarahi dan mengancam, tidak membuka aib atau kesalahan-kesalahan mad’u 
karena alasan tidak tahu. Sikap sejuk dan lembut dalam menyampaikan ajaran 
Islam akan mendatangkan  petunjuk bagi hati yang sesat, menjinakkan hati yang 
benci sehingga mendatangkan kebaikan. 
Metode ketiga adalah dakwah  bil mujadalah, yaitu dakwah dengan cara 
debat. Kata mujadalah dari kata jadalah berarti membantu atau berbantah- 
bantahan. Kata mujadalah dimaknai oleh mufasir al-Razi dengan bantahan yang 
tidak membawa kepada kebenaran, artinya bahwa dakwah adalah bentuk dakwah 
yang terbuka, dengan jawaban yang memuaskan masyarakat luas. Mujadalah 
sebagai metodeh dakwah adalah aktualisasi dan manifestasi imani dalam bidang 
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kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara 
berfikir, merasa dan bertindak, mengusahkan terwujudnya masyarakat Islami. 
Metode dakwah bi-al-mujadalah kemudian dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu 
metode debat, al-hiwar, (dialog) dan as-ilah wa ajwibah (tanya jawab). debat 
biasanya pembicaraan antara dua orang atau lebih yang cenderung menjatuhkan 
lawan. Masing-masing pihak Saling mempertahankan pendapatnya dan sulit 
melakukan konpromi. Hiwar merupakan metode dialog yang lebih berimbang. 
Karena masing-masing pembicaraan memiliki hak untuk mengemukakan 
pendapat. Metode dakwah al- hiwar dilakukan da’i yang lebih setara status dan 
kecerdasan. Kemudian metode dakwah as-ilah wa ajwibah  atau metode Tanya 
jawab, yaitu proses dakwah ketika mad’u memberi pertanyaan kepada da’i 
kemudian da’i menjawabnya. Dakwah memiliki tujuan untuk menerangi 
manusia.dan menerangi pikiran manusia.17 
 Beberapa metode diatas harus digunakan dalam menyampaikan dakwah 
kepada mad’u agar tidak merasa bosan dalam menerima ajaran islam karena 
adanya metode pembawaan dakwah yang memiliki ciri khas tersendiri akan tetapi 
tidak keluar dari ajaran islam yang sesuai dengan al-quran dan hadis. 
e. Media Dakwah ( Wasilah Da’wah) 
Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan 
pesan-pesan dakwah. Disebutkan Deddy Mulyana bahwa media bisa merujuk 
pada alat maupun bentuk pesan, baik verbal maupun nonverbal, seperti cahaya 
dan suara. Saluran juga bisa merujuk cara penyajian, seperti tatap muka, atau 
                                                          
17Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011) , h. 8-12. 
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lewat media, seperti surat kabar, majalah, radio, telepon dan televisi. Sering pula 
disebut bahwa apa yang dikategorikan sebagai media juga disebut cara atau 
metode. Cara dakwah menerangkan maupun menginformasikan, lewat lisan 
misalnya, sering disebut dakwah bil al lisan, terkadang penggunakan istilah 
memiliki konotasi sesuai maksud penggunaannya, terutama istilah-istilah yang 
memiliki makna samar dan beragam.18 
Media dakwah merupakan unsur penyempurnaan dalam pelaksanaan suatu 
lembaga dakwah, oleh karena itu dari beberapa unsur-unsur diatas dapat kita 
laksanakan sebagaimana ajaran Islam, sehingga didalam pelaksanaan dakwah 
dapat mengambil sebuah hikmah didalamnya yang berupah pemahaman yang 
benar tentang ajaran Islam. 
f. efek dakwah (Atsar) 
Atshar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i.  
Manajemen juga merupakan faktor utama yang turut andil dalam 
mengujudkan tujuan lembaga dakwah atau organisasi dakwah dengan sempurna, 
melalui jalan pengaturan faktor-faktor yang penting untuk mewujudkan tujuan, 
berupa dana, personel (da’i), materi media, dan informasi sesuai dengan kerangka 
kerja manajemen utama yaitu melakukan rencana, pengaturan, pengarahan, dn 
pengawasan sehingga terujud sebuah tujuan yang diinginkan dengan cara yang 
baik dan sistematis.19 Sebagaimana dijelaskan dalam QS Ali-Imran/3: 104 
                                                          
18Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Cetakan I 2011), h. 13.  
19M, Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 7. 
26 
 
ä3tF ø9 uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π¨Β é& tβθ ã ô‰tƒ ’ n<Î) Îö sƒø: $# tβρã ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã÷èpRùQ $ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $#   
y7 Í×¯≈ s9 'ρé& u ãΝèδ   šχθßs Î=øßϑø9 $#  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.20 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan umat islam 
agar diantara mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang dakwah 
yang selalu memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala perpecahan dan 
pelanggaran terhadap ajaran agama, dengan jalan mengajak dan menyeru manusia 
untuk melakukan kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah yang 
mungkar. 
C. Tinjuan Tentang Strategi Dakwah 
Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang 
dipergunakan dalam aktifitas (kegiatan) dakwah.21 
Setelah membahas pengertian strategi dan dakwah, maka langkah 
selanjutnya yang perlu dibahas adalah strategi dakwah, yaitu penggabungan dari 
strategi dan dakwah. 
1. Pengertian Strategi Dakwah 
Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen. Karena 
orientasi kedua atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah 
keberhasilan planning yang sudah ditetapkan oleh individu maupun organisasi. 
                                                          
20 Departemen Agama  Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 
Mirzani.2012), h. 50. 
21
 Asmuni Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam, 2000. Asdar Ladwin h. 32. 
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Pengertian strategi adalah suatu proses kegiatan managerial yang berdasar dan 
menyeluruh dalam mendayagunakan sumber daya organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi yang telah ditentukan. Sedangkan 
pengertian dakwah sebagaimana dijelaskan terdahulu secara singkat adalah upaya 
yang dilakukan individu maupun kelompok (kolektif, lembaga, organisasi). 
Dalam merealisasikan ajaran Islam di tengah-tengah manusia melalui metode-
metode tertentu dengan tujuan agar terciptanya kepribadian dan masyarakat yang 
menerapkan ajaran Islam secara utuh (kaffah) dalam mendapatkan kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat, strategi dakwah merupakan metode, siasat, taktik yang 
harus digunakan dalam aktivitas dakwah.22 
Dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan tidak hanya sekedar 
bentuk kegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala aktivitas hidup manusia, 
bahkan dakwah juga dituntut untuk menjadi problem solving bagi persoalan-
persoalan yang berkembang di masyarakat, juga mengadopsi istilah managemen 
dan strategi untuk menjelaskan rangkaian kegiatan Oleh karena itu, dakwah 
sebagai proses kegiatan yang universal dan tidak hanya sekedar bentuk kegiatan 
ritual keagamaan, tetapi meliputi segala aktivitas hidup manusia, bahkan dakwah 
juga dituntut untuk menjadi problem solving bagi persoalan-persoalan yang 
berkembang dimasyarakat, juga mengadopsi istilah managemen dan strategi untuk 
menjelaskan rangkaian kegiatan dakwah yang dapat membantu pencapaian tujuan 
dakwah itu sendiri.  
                                                          
22Asmuni Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam, 2000. Asdar Ladwin h. 32. 
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Abu Zahra mengatakan bahwa strategi dakwah Islam adalah perencanaan, 
penyerahan kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secara rasional untuk 
mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.23 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah merupakan 
perpaduan dari perencanaan (planning) dan manajemen dakwah untuk mencapai 
suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka strategi dakwah harus dapat 
menunjukan bagaimana operasionalnya yang harus dilakukan secara tekhnik atau 
taktik, karena sewaktu-waktu dapat berubah tergantung pada situasi dan kondisi. 
Strategi dakwah tidak berbeda dengan strategi komunikasi. Jika dalam 
dakwah menggunakan strategi komunikasi, maka dakwah yang dilakukan akan 
berhasil karena sebelum memulai berkomunikasi terlebih dahulu harus paham 
siapa yang menjadi audiens, media apa yang digunakan sesuai dengan keadaan, 
pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh audiens. 
2.  Asas-asas Strategi Dakwah 
Dalam strategi dakwah, ada beberapa asas yang harus diperhatikan agar 
dakwahnya berjalan efektif dan tepat pada sasaran. Asas-asasnya yaitu sebagai 
berikut : 
a. Asas Fisiologis, yaitu asas ini erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang 
akan dicapai dalam aktifitas dakwah. 
b. Asas Sosiologis, yaitu asas ini berbicara tentang masalah yang berkaitan dengan 
situasi dan kondisi sasaran dakwah. 
                                                          
23Acep  Aripudin &  Syukriadi Sambas, Dakwah Damai: Pengantar Dakwah antar 
Budaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), Cet. ke- I, h. 138. 
29 
 
c. Asas kemampuan dan keahlian da’i, yaitu bagaimana seorang da’i mampu 
melaksanakan suatu kewajiban baik melalui teori maupun praktek terhadap 
masyarakat secara efektif. 
d. Asas Psychologis, yaitu asas ini membahas tentang masalah yang berhubungan 
dengan kejiwaan manusia. 
e. Asas Efektifitas dan Efisiensi, yaitu asas ini maksudnya adalah dalam aktfitas 
dakwah nya harus dapat menyeimbangkan antara waktu ataupun tenaga yang 
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.24 
Berdasarkan asas-asas strategi dakwah di atas, maka seseorang da’i perlu 
memiliki ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan asas-asas tersebut yaitu 
unsur-unsur dakwah seperti yang telah di bahas pada bab ini bagian kedua. Unsur-
unsur dakwah dapat membantu para da’i dalam mnentukan strategi dakwah agar 
dakwahnya berjalan dengan efektif. 
Dengan mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang da’i hanya butuh 
memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan kondisi 
mad’u sebagai objek dakwah terhadap Anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa 
Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
D. Tinjauan Tentang Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan, yang berusia 0-6 tahun. 
Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter 
dan kepribadian anak25. Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami 
                                                          
24 Asumi Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam. 2000. Asdar Ladwin. h. 32. 
25 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks,  
2009), h. 7. 
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pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas 
(golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi yang intensif 
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Pada masa ini 
hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan 
berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama karena 
setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. Makanan yang bergizi dan 
seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tersebut. Apabila anak diberikan stimulasi secara intensif dari 
lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas perkembangannya 
dengan baik. 
Sebagian lagi menjelaskan anak usia dini,  anak yang berusia 3 – 6 tahun 
yaitu anak-anak pada masa pra sekolah atau anak yang belum memasuki sekolah 
dasar, biasanya anak seusia ini dimasukkan ke taman kanak-kanak  (TK). Anak 
usia dini anak yang berumur 4-6 tahun yang dengan bermain mereka belajar 
banyak hal sebagai persiapan bergaul dalam lingkungannya dan untuk memasuki 
sekolah dasar.26 Masa kanak-kanak atau masa pra sekolah memiliki ciri-ciri 
perkembangan sebagai berikut:  
1. Ingin berkembang menjadi independen, mandiri dan tidak ingin ditolong.  
2. Mulai memasuki lingkungan di luar rumah.  
3. Proses persiapan memasuki sekolah dasar.  
4. Terjadi perkembangan sikap sosial sebagai bekal pergaulan.  
5. Ada keinginan kuat untuk mengetahui “rahasia alam” dan kehidupan, sehingga 
anak sulit disuruh diam, dia ingin tahu terus dan mempelajari segala sesuatu yang 
baru.  
                                                          
26 Rose Mini A. Prianto, et, al, Perilaku Anak Usia Dini; Kasus dan Pemecahannya, 
(Yogyakarta: Kanisius, 2003), Cet. 3, h. 47.   
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6. Sukar diatur, menentang orang tua dan tidak penurut. 
7. Suka bermain ditempat yang becek, sehingga tubuh dan pakaiannya kotor.27 
Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka cenderung senang 
bermain pada saat yang bersamaan, ingin menang sendiri dan sering mengubah 
aturan main untuk kepentingan diri sendiri. Dengan demikian, dibutuhkan upaya 
pembinaan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan, baik 
perkembangan fisik maupun perkembangan psikis. Potensi anak yang sangat 
penting untuk dikembangkan. Potensi-potensi tersebut meliputi kognitif, bahasa, 
sosioemosional, kemampuan fisik dan lain sebagainya.28 
Hibana S. Rahman mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
memegang peranan yang sanagat penting dan menentukan sejarah perkembangan 
anak selanjutnya, sebab pendidikan anak usia dini merupakan fondasi bagi dasar 
kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan sejak dini akan dapat 
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan  fisik dan mental, yang itu akan 
berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos kerja dan produktifitas. Pada 
akhirnya anak lebih mampu untuk mandiri dan mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki.29 
Sedangkan Slamet Suyanto mengatakan tujuan pendidikan anak usia dini 
adalah untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi 
sebagai manusia yang utuh sesuai dengan filsafah suatu bangsa. Anak dapat di 
pandang sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia. Ia belum mengetahui 
                                                          
27 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,  2008), Cet. 
2, h. 68   
28 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, , (Jakarta: Indeks,  
2009),   h. 7. 
29 Hibana S. Rahman, konsep dasar anak usia dini (yogyakarta : PGTKI press 2002), h. 6.  
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tata krama, sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal tentang dunia. Ia 
juga perlu di bimbing agar memahami berbagai fenomena alam dan dapat 
melakukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di 
masyarakat. Usia dini adalah saat yang sangat berharga untuk menanamkan nilai-
nilai nasionalisme, agama, etika, moral, dan sosial yang berguna untuk kehidupan 
anak selanjutnya.30 
Penanaman ajaran-ajaran dan nilai-nilai keislaman perlu diajarkan kepada 
anak sejak usia dini. Salah satu materi keagamaan yang mutlak ditanamkan 
kepada anak adalah akhlak. Dalam hal akhlak ada tiga fase yang dilalui oleh anak.  
Fase pertama: akhlak anak dikendalikan dari luar dirinya, yakni orang-
orang dewasa yang berada disekitarnya, ia akan meniru apakah itu perbuatan baik 
atau buruk. Pada tahap selanjutnya anak hanya mempelajari hal yang boleh atau 
dilarang, tetapi ia juga belajar tentang adat kebiasaan manusia yang tidak ada 
kaitannya dengan akhlak seperti, doa makan, doa ke kamar mandi. 
Fase kedua: adalah saat anak mampu menerapkan pengendalian diri 
sendiri. Anak berperilaku baik bukan karena takut kepada orang lain, tetapi karena 
telah terjadi internalisasi nilai, norma-norma dan aturan-aturan dalam dirinya. 
Pada tahap ini anak sudah mulai menetapkan standard internal terhadap 
perbuatannya. Dan yang perlu diperhatikan adalah urgensi penciptaan dan 
penegakan konsistensi nilai, norma dan aturan serta kondisi yang mendukung 
terjadinya akhlak yang baik, jika kekonsistenan tersebut tidak dijumpai anak 
dalam kehidupannya, maka akan timbul penolakan atau konflik yang akhirnya 
menyebabkan anak kehilang kemampuan pengendalian diri. Kemampuan 
                                                          
30 Slamet Suyanto, Dasar-dasar pendidikan anak usia dini (yogyakarta: Hikayat 
publishing, 2005), hal. 3-4.  
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pengendalian diri adalah kemampuan untuk menamkan atau mengendalikan 
perilaku sesuai dengan aturan dan moral masyarakat. 
Fase ketiga: dalam fase ini anak telah memiliki aturan-aturan sendiri 
dalam kehidupannya, yakni anak telah menerapkan strategi dan rencana sendiri 
dalam menghadapi tantangan-tantangan yang berlawanan dengan akhlak yang 
baik.31 
Fase-fase perkembangan moral ini perlu diketahui oleh para orang tua 
dan pendidik agar diketahui bagaimana atau hal apa yang harus dilakukan dalam 
penaman nilai-nilai atau akhlak kepada anak sesuai dengan perkembangan 
usianya, sehingga tercapai hasil yang diinginkan. 
Fakta dan data juga membuktikan bahwa tidak sedikit anak menjadi 
kebanggaan orang tua dalam berbagai hal, baik itu menyangkut karakternya 
maupun prestasinya. Sejak usia dini hingga memasuki dunia orang tua sekalipun 
anak yang bersangkutan dilahirkan dalam takdir yang kurang menguntungkan 
dimana orang tuanya dalam kondisi ekonomi lemah dan tidak berprofesi sebagai 
guru atau profesi terhormat lainnya. 
Dalam konteks inilah Allah swt sudah mewanti-wanti bahkan dengan 
bahasa yang tegas agar para orang tua memberikan perhatian yang serius terhadap 
anak agar tidak masuk dalam kategori negatif seperti di atas. Perhatian atau 
perlakuan yang paling efektif untuk menjadikan anak menjadi generasi emas baik 
di dunia lebih-lebih untuk menghantarkan mereka ke surga adalah pendidikan. 
Seperti yang digambarkan dalam QS al-Lukman/31:13: 
øŒ Î)uρ tΑ$ s% ß≈ yϑø)ä9 ÏµÏΖö/eω uθèδ uρ … çµÝà Ïètƒ ¢ o_ ç6≈ tƒ Ÿω õ8Îô³è@ «!$ Î/ ( āχÎ) x8÷Åe³9 $# íΟù=Ýà s9 
ÒΟŠÏàtã  
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Ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya sewaktu memberi 
pelajaran: “Wahai anakku, janganlah engkau menyekutukan Allah sebab 
tindakan itu adalah kezaliman yang besar. 32 
Menurut hemat penulis bahwa anak usia dini sangat membutuhkan 
perhatian yang lebih dan pembinaa yang dimulai dari keluarga, dan orang-orang 
yang ada di sekitarnya, peranan keluarga tersebut dapat melatih  potensi anak dan 
dapat membedakan antara baik dan buruk  sehingga dapat menghindari hal-hal 
yang berdampak negatif. Pembinaan anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa 
Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai merupakan pondasi 
pada pengembangan kemampuan anak, agar bisa menjadi lebih cerdas, disiplin, 









                                                          
32 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya,(Jakarta: PT. Indiva Media 





 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisai.2Menurut Bogdan dan 
Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefenisikan metode penelitian kualitatif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.3 
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu 
penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. 
                                                 
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3. 
2 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1. 
3Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23. 
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Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif  kualitatif yaitu penelitian yang bertujsuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, 
dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 
model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.4 
2. Lokasi Penelitian 
 penelitian yang akan dilakukan yakni di Kabupaten Sinjai, sasarannya yaitu 
pengelola TK (Ketua TK, Guru, dan Murid)  upaya pengembangan dan 
pendidikan TK di Desa Tongke-Tongke,Kecamatan Sinjai Timur, Kab. Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji.Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan.Dengan demikian, 
penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
penelitian. 
1. Pendekatan Komunikasi 
 Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam 
masyarakat atau di mana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan 
terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat 
                                                 
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan 
Ilmu Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h. 68. 
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dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu lembaga atau organisasi.Dengan adanya 
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan 
begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komuniakasi organisasi dapat 
macet atau berantakan tujuan yang diinginkan.5 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi adalah Manusia sebagai multifungsi dituntut untuk 
bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk spiritual. Jika 
dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti harus menggunakan 
pendekatan sosiologi kerena ketika proses pengelolaan dakwah berjalan maka 
harus menjalin interaksi dengan pimpinan atau manajer dan bawahan serta siswi 
dan masyarakat. Karena pada dasarnya konsep awal manusia adalah saling 
membutuhkan satu sama lain dan tidak mampu bertahan hidup sendiri. Dalam 
ilmu sosiologi ada dua unsur yang tidak bisa lepas yaitu individu dan masyarakat. 
Dapat dipahami bahwa masyarakat adalah kelompok-kelompok manusia yang 
saling terkait oleh sistem, adat istiadat, hukum dan norma yang berlaku.6 
3. Pendekatan Psikologi  
  Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang di peroleh 
secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai 
jiwa itu. Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan 
dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjtunya di rumuskan dalam hukum-
hukum kejiwaan manusia. 
Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
                                                 
5Rachmat Kriantono, Komunikasi Organisasi(Jakarta: Kencana, 2009),  h. 15. 
6Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontenporer 
(Cet. I; Malang Press, 2006), h. 5. 
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C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Strategi 
Dakwah Pada Anak Usia Dini di TK Desa Tongke-Tongke Kab.Sinjai. Dalam 
penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan 
Ketua TK, Guru, dan Murid TK sebagai informa mengenai pendidikan anak usia 
dini dalam upaya pengembangan TK yang profesional pada TK Di Desa Tongke-
Tongke, Kabupaten Sinjai. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan 
bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lain dapat dijadikan sebagai data pelengkap, mengenai 
gambaran umum TK yang meliputi : letak Geografis, sejarah Berdirinya, profil, 
visi dan misi, keadaan guru dan Murid, struktur organisasi, sarana dan prasarana 
dan seluruh kegiatan yang mendukung segala aktifitas dalam pendidikan usia dini 
guna membesarkan nama baik TK Di Desa Tongke-Tongke, Kabupaten Sinjai. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Calon peneliti berencana menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi 
 Metode Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diselidiki.7Observasi menjadi salah satu teknik 
                                                 
7Cholid  Narbuko dan Abu Achmadi,  Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. 
Bumi Aksar, 2007), h. 70. 
39 
 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan 
dicatat secara sistematis dapat dikontrol keandalan (Reabilitas) dan kesahihannya 
(validitasnya).8 
2. Metode Wawancara 
Metode Wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung 
atau bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam metode wawancara ini 
tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen 
penting seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, foto maupun 
sumber tertulis lain yang mendukung juga digunakan untuk penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa instrument penelitian merupakan 
alat bantu dalam mengumpulkan data.9Pengumpulan data pada prinsipnya 
merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai 
dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang di peroleh melalui penelitian 
                                                 
8Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2008),  h. 52. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi refisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  h. 68.  
40 
 
akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. 
Oleh karena itu maka dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
di gunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak serta 
merta menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan memiliki 
tingkat kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu 
sesuai dengan prosedural yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam 
menghasilkan atau memproduksi temuan baru. Oleh karena itu, sebelum 
melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu harus melihat 
tingkat kesahihan data tersebut dengan melakukan pengecekan data melalui 
pengujian keabsahan data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas.  
Data yang valid dapat diperoleh dengan melakukan uji kredibilitas (validityas 
interbal) terhadap data hasil penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas data 
dalam penelitian kualitatif. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas  antara 
lain: 
1. Perpanjangan pengamatan  
Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara peneliti dan narasumber 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena 
telah memercayai peneliti. Selain itu, perpanjangan pengamatan dan mendalam 
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dilakukan untuk mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh. 
Perpanjangan waktu pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data 
di lapangan telah kredibel. 
2. Meningkatkan ketekunan  
  Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat 
mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
3. Triangulasi  
  Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah 
informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap 
data yang telah ada. 
a. Triangulasi Sumber, Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 
diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan 
apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan 
pemilahan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih 
lanjut. 
b. Triangulasi Teknik, Pengujian ini dilakukan dengan cara mngecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan 
melakukan observasi, wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat 
hasil yang berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber 
data guna memperoleh data yang dianggap benar. 
c. Triangulasi Waktu, Narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat 
memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh 
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karena itu, perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar ditemukan 
kepastian data yang lebih kredibel. 
4. Menggunakan bahan referensi  
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti. Bahan yang dimaksud dapat berupa alat perekam suara, 
kamera, handycam dan lain sebagainya yang dapat digunakan oleh peneliti selama 
melakukan penelitian. Bahan referensi yang dimaksud ini sangat mendukung 
kredibilitas data. 
5. Mengadakan memberchek  
  Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data atau informan. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya 
data tersebut valid. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu 
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau 
kesimpulan.10 
  Pemaparan mengenai uji kredibilitas telah dijelaskan secara gamblang. 
Pengujian kredibilitas yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap perolehan data 
yang ditemukan di lapangan dapat mengikuti langkah-langkah yang telah 
diuraikan sebelumnya. Peneliti dapat mengambil cara pengujian kredibilitas baik 
secara keseluruhan maupun hanya menggunakan beberapa tahap pengujian yang 
telah dipaparkan. 
 
                                                 
10 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Cetakan ke-20. 






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya TK Darul Hikmah 
Taman kanak-kanak Darul Hikmah berlokasi di Desa Tongke-Tongke  
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, sebagai salah satu tempat menuntut 
ilmu yang dilaksanakan dalam dunia pendidikan secara bertahap untuk 
meningkatkan akhlak dan moral serta mutu prestasi yang diinginkan oleh anak 
didik dan tentunya orang tua dari 
Sekolah ini pada mulanya dibangun pada tahun 2001 yang dibangun oleh 
masyarakat setempat, pada waktu itu sekolah tersebut dibangun cukup sederhana 
saja, hanya terdapat dua ruangan saja, dan terdapat pula fasilitas sekolah yang 
sangat terbatas, diantaranya ruangan kepala sekolah dan ruangan kelas saja. 
Setelah berjalan dalam proses pembelajaran sekolah mulai melaksanakan 
penambahan sarana dan prasarana, diantaranya menambah tempat bermain untuk 
anak didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurlela  selaku kepalah sekolah.1 
Sekolah ini pertama kali dibangun oleh masyarakat setempat yang masih 
sangat sederhana sekali yang di danai oleh desa setempat dan sumbangan dari 
masyarakat dimana pada saat itu sarana dan prasarana masih belum memadai 
bahkan anak didik pada saat itu hanya beberapa orang saja.  
 
 
                                                          
1
 Nurlela, Kepala Sekolah TK. Darul Hikmah Desa Tongke – Tongke Kab. Sinjai, wawancara 
tanggal 19 April 2016. 
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2. Profil TK Darul Hikmah  
Profil TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
NAMA KETERANGAN 




AKTE NOTARIS NO. 03 Tanggal 26- 12- 2012 
ALAMAT Jl. Poros Sinjai Kajang Km.5 
KEL / DESA Tongke-Tongke 
KECAMATAN Sinjai Timur 
KABUPATEN Sinjai 
PROPINSI Sulawesi Selatan 
3. Visi dan Misi TK Darul Hikmah 
a. Visi :  
Adapun visi TK Darul Hikmah Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai yaitu “Terwujudnya anak didik yang sehat, 
cerdas, ceria, berahlak mulia serta beragama”. 
b. Misi : 
1) Menciptakan budaya sekolah dengan salam sapa senyum pada diri 
siswa dan semua komponen sekolah 
2) Membentuk pribadi anak didik agar menjadi anak sholeh sholeha 
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3) Mengenalkan anak didik pada cinta, baik cinta pada Allah, Rasulullah, 
Orang tua, Diri sendiri dan lingkungan. 
c. Tujuan : 
1) Mempersiapkan anak didik guna memasuki jenjang sekolah berikutnya. 
2) Menggambarkan kepribadian anak yang ceria, terampil, cerdas dan 
sholeha. 
3) Membantu mengembangkan sikap beragama dan pemahaman agama 
sejak dini. 
4. Anak Didik TK Darul Hikmah 
Anak didik TK Darul Hikmah berjumlah 37 anak, terdirri dari 20 anak 
perempuan dan 17 anak laki-laki. Anak didik yang belajar di TK Darul Hikmah 
rata-rata berasal dari Desa Tongke-Tongke  itu sendiri. Waktu belajar anak didik 
di TK Darul Hikmah dimulai dari pukul 08:00 sampai pukul 11:00 
5. Pembina dan Pengajar TK Darul Hikmah  
Pembina dan pengajar TK Darul Hikmah berjumlah 3 orang yang terdiri 
dari 3 orang perempuan, Pembina dan pengajar di TK Darul Hikmah terbilang 
masih kurang dan kurangnya minat pengajar di TK. 
B.  Strategi Dakwah pada TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan 
Sinjai Kabupaten Sinjai 
Strategi dakwah merupakan cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 
seorang da’I kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan 
kasih sayang. Memahami esensi dari makna itu sendiri, kegiatan dakwah sering 
dipahami sebagai upaya memberikan solusi Islam terhadap berbagai masalah 
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dalam kehidupan. Oleh sebab itu harus bias memilih cara atau strategi yang tepat 
agar dakwah aktual, factual dan kontekstual.  
Guna membimbing dan mengembangkan potensi anak usia dini perlu 
memilih strategi yang tepat. Pemilihan strategi yang dilakukan pendidik atau guru 
semestinya dilandasi alasan yang kuat dan factor-faktor pendukungnya seperti 
karakteristik tujuan kegiatan dan krakteristik anak yang diajar. Karakteristik 
tujuan adalah pengembangan kognitif, pengembangan kreatifitas, pengembangan 
bahasa, pengembangan emosi, pengembangan motoric, dan pengembangan nilai 
serta pengembangan sikap dan perilaku. 
Untuk pengembangan nilai dan sikap anak dapat dipergunakan strategi 
yang memungkinkan terbentuknya kebiasaan-kebiasaan yang didasari oleh nilai-
nilai agama dan moralitas agar anak dapat menjalani kehidupansesuai dengan 
norma yang berlaku di masyarakat. Setiap giri dan orang tua akan menggunakan 
stratei dengan gaya dalam melaksanakan kegiatan. Tetapi bahwa mengenalkan 
dakwah pada anak usia dini diperlukan cara yang khas. Oleh karena itu ada 
strategi-strategi yang lebih sesuai bagi anak dibandingkan dengan cara biasanya. 
Misalnya saja guru atau orang tua akan kesulitan jika menggunakan metode 
ceramah. Hal ini dikarenakan strategi dakwah dengan ceramah membuat anak 
bosan, dan sulit memahaminya serta anak usia dini sulit untuk diajak berfikir 
konsntrasi pada suatu hal atau topik. 
Orang akan segera menyadari bahwa menggunakan ceramah pada anak 
tidaklah sesuai dan tidak banyak berarti apabila diterapkan untuk anak usia dini. 
Strategi yang dibutuhkan atau yang memungkinkan anak dapat melakukan 
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hubungan atau sosialisasi dengan yang lain akan lebih sesuai dengan kebutuhan 
dan minat anak. Melalui kedekatan hubungan guru dan anak, seorang guru atau 
orang tua akan dapat mengembangkan kekuatan pendidik yang sangat penting.2 
Mengenalkan dakwah pada anak usia dini banyak metode yang dapat 
digunakan oleh guru atau orang tua. Namun sebelum memilih dan menerapkan 
strategi yang ada perlu diketahui bahwa guru atau pendidik harus memahami 
strategi yang akan dipakai, karena ini akan berpengaruh terhadap optimal tidaknya 
keberhasilan dalam peneneman pengenalan dakwah pada anak. strategi 
pengenalan dakwah pada anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke-
Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, diantaranya bercerita, 
bernyanyi, bermain, bersajak dan karya wisata. Masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing, dalam pemilihan strategi tentu harus 
disesuaikan dengan kondsi sekolah, kemampuan guru dalam menerapkannya.  
Guru di TK desa Tongke-Tongke yang menggunakan berbagai macam 
cara atau strategi dalam pengenalan dakwah kepada anak didiknya, strategi-
strategi yang digunakan dalam pengenalan dakwah kepada anak di TK tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bercerita  
Bercerita dapat dijadikan cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat.  Cerita atau dongeng dapat ditanamkan berbagai 
macam nilai moral, nilai ketuhanan, nilai social, nilai budaya, dan sebagainya. 
                                                          
2 Nurlela, Kepala Sekolah TK. Darul Hikmah Desa Tongke – Tongke Kab. Sinjai, 




ketika bercerita seorang guru juga dapat menggunakan alat peraga untuk megatasi 
keterbatasan anak yang belum mampu berfikir abstrak. 
Alat-alat yang dipergunakan dalam menyampaikan kisah-kisah di TK 
desa Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai ini adalah boneka, tanaman, dan benda-
benda tiruan lainnya. Selain itu guru di TK tersebut menggunakan vocal yang 
dimilikinya guna membuat cerita hidup tidak monoton dan dapat membuat anak-
anak tertarikuntuk memperhatikan kisah. 
Metode kisah akan sangat efektif karna akan diingat terus oleh anak-anak 
ketika cerita tersebut diaplikasikan langsung oleh guru ketika menghadapi anak 
dengan kasus yang serupa, mengingat usia tersebut masih pada usia yang suka 
meniru dan mengingat segala sesuatu yang dilihat, dan didengar. Misalnya saja 
seperti yang dilakukan guru di TK Desa Tongke-Tongke menghadapi anak-anak 
yang suka marah-marah kemudian diingatkan dengan cerita si harimau yang 
marah sama kancil lalu kancil mengatakan “ la tahthob walakal jannah”  
janganlah kamu marah surga bagimu, hadits terus di ulang-ulang sampai anak 
menghafalnya, sehingga ketika ada teman yang marah anak bisa langsung 
mengaplikasikan. 
2. Bernyanyi 
Bernyanyi dapat dijadikan sebagai suatu pembelajaran secara nyata yang 
mampu membuat anak senang dan gembira. Anak diarahkan pada situasi dan 
kondisi psikis untuk membangun jiwa yang bahagia, senang menikmati 
keindahan, mengembangkan rasa melalui ungkapan kata dan nada. Pesan-pesan 
pendidikan berupa nilai ketuhanan dan moral yang dikenalkan kepada anak 
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tentunya tidak mudah untuk diterima dan dipahami secara baik. Anak tidak dapat 
disamakan dengan orang dewasa. Anak merupakan pribadi yang memiliki 
keunikan tersendiri. Pola pikir dan kedewasaan seorang anak dalam menentukan 
sikap dan perilakunya juga masih jauh dibandingkan dengan orang dewasa. Anak 
tidak cocok hanya dikenalkan tentang nilai dan moral melalui ceramah atau tanya 
jawab saja. Misalnya mengenalkan tentang rukun Islam atau rukun iman, dan doa 
melalui lagu. Melalui menyanyi yang diulang-ulang anak akan lebih mudah 
menerima materi dan mengingatnya untuk bisa diaplikasikan dalam kehidupan 
seharihari serta mengajak orang lain untuk melakukan hal yang sama sebagaimana 
dengan dirinya. 
Selain menggunakan strategi kisah pada pengenalan dakwah di TK Desa 
Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai ini juga melakukan aktifitas bernyanyi ini 
untuk mengajarkan ajaran-ajaran Islam dengan tidak membuat anak-anak merasa 
bosan namun tetap bersemangat untuk mendengarkan dan memperhatikan. 
Sebagai contoh pengenalan rukun iman dan rukun Islam yang telah di sulap 
menjadi sebuah lagu sehingga anak-anak mudah menghafalkannya. 
3. Karyawisata 
Karya wisata bertujuan untuk mengembangkan aspek perkembangan 
anak usia dini yang sesuai dengan kebutuhannya. Misalnya pengembangan aspek 
kognitif, bahasa, kreativitas, emosi, kehidupan bermasyarakat, dan penghargaan 
pada karya atau jasa orang lain. Tujuan berkarya wisata ini perlu dihubungkan 
dengan tema-tema yang sesuai dengan pengembangan aspek perkembangan anak 
usia dini. Tema yang sesuai adalah kebesaran Allah atas penciptaan dunia serta 
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isinya yang meliputi binatang, kehidupan desa dan kota, pesisir, dan pegunungan, 
bungah dll. 
Penggunaan strategi dakwah dengan berkaryawisata biasa dilakukan di 
TK desa Tongke-Tongke kabupaten Sinjai dengan mengadakan jalan-jalan 
keberbagai tempat wisata yang ada dan aman untuk anak-anak, misalnya saja ke 
pantai, bukit, sungai dan tempat-tempat wisata lainnya, kemudian para guru dapat 
mengarahkan anak didik mereka dengan memperlihatkan betapa maha kuasa dan 
maha kayanya Allah yang telah menciptakan bumi ini dengan begitu indah dan 
beragam. 
4. Pembiasaan dalam berperilaku 
Kurikulum yang berlaku di TK desa Tongke-Tongke kabupaten Sinjai ini 
terkait dengan penanaman moral, lebih banyak dilakukan melalui pembiasaan-
pembiasaan tingkah laku dalam proses pembelajaran. Ini dapat dilihat misalnya,  
berdoa sebelum dan sesudah belajar, berdoa sebelum makan dan minum, 
mengucap salam kepada guru dan teman, merapikan mainan setelah belajar, 
berbaris sebelum masuk kelas dan sebagainya. Pembiasaan ini hendaknya 
dilakukan secara konsisten.  
Hal demikian jika dilakukan secara konsisten maka akan tertanam dalam 
benak anak-anak sehingga menjadi kebiasaan anak-anak baik di sekolah maupun 
di luar sekolah.  
5. Bermain 
Bermain ternyata banyak mengandung nilai dakwah, diantaranya nilai 
moral untuk mau mengalah, mau kerjasama, jujur, tolong menolong, budaya antri, 
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dan menghormati teman. Tidak jarang dalam permainan anak-anak sering sekali 
mengalami pertengkaran yang dikarenakan hal-hal yang sepele seperti, berebut 
mainan, kalah dalam permainan dan lain-lain sebagainya, nah disinilah peran guru 
untuk mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak didik dengan meramunya sebaik 
mungkin dengan menyesuaikan karakter dan usia anak agar dapat mengerti dan 
menuruti perkataan gurunya seprti yang dilakukan di TK Darul Hikmah di Desa 
Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai ini.  
Nilai moral mau mengalah terjadi mana kala siswa mau mengalah 
terhadap teman lainnya yang lebih membutuhkan untuk satu jenis mainan. 
Pengertian dan pemahaman terhadap nilai moral mau menerima kekalahan atau 
mengalah adalah salah satu hal yang harus ditanamkan sejak dini. Seringkali 
terjadi sikap moral tidak terpuji seperti perusakan dan tindakan anarkis lainnya 
yang dilakukan oleh oknum tertentu ketika ia kalah dalam suatu persaingan, 
misalnya dalam pemilihan kepala desa, bupati, gubernur, atau bahkan dalam 
pemilihan presiden. Oleh karena itu betapa penting untuk menanamkan nilai 
moral untuk mau menerima kekalahan sejak usia dini. 
6. Bermain Peran 
Bermain peran merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 
mengenalkan dakwah kepada anak usia dini. Dengan bermain peran anak akan 
mempunyai kesadaran merasakan jika ia menjadi seseorang yang dia perankan 
dalam kegiatan bermain peran tersebut.  
Misalnya tema bermain peran tentang kasih sayang dalam keluarga. 
Anak akan merasakan bagaimana seorang ayah harus menyayangi anggota 
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keluarga, bagaimana seorang ibu harus menyayangi keluarga, begitu juga 
bagaimana dengan anak-anaknya, atau memainkan peran dalam beberapa kisah 
yang mengandung nilai moral, sehingga anak-anak akan dapat merasakan 
bagaimana ketika ia memerankan karakter yang baik maka ia akan mendapatkan 
balasan yang baik pula, sebaliknya jika memerankan karakter yang buruk maka 
akan medapatkan balasan yang buruk pula, sehingga anak-anak diharapkan dapat 
mengaplikasikan pelajaran yang ia terima. 
7. Diskusi 
Diskusi yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan sesuatu 
peristiwa. Biasanya di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai ini melaksanakan diskusi ringan antara anak didik dengan 
cara menceritakan sebuah kisa terlebih dahulu kepada anak didik dengan cara 
yang mudah dipahami anak didik dengan tema tema tertentu yang telah ditentukan 
sebelumnya, sebagai contoh kisah tentang berbuat kebaikan, kemudian diakhir 
cerita guru mengadakan Tanya jawab kepada anak anak, misalnya dengan 
menanyakan mengapa anak itu dikatakan baik, mengapa anak itu dikatakan jahat, 
mengapa harus saling menyayangi dan pertanyaan pertanyaan lain yang membuat 
anak didik tertarik untuk mencari tahu jawaban setelah menyimak kisah yang 
telah dipaparkan. 
Diharapkan dengan menggunakan metode tersebut anak-anak akan 
menangkap maksud dari cerita tersebut sehingga mereka dapat 






Guru yang ideal adalah guru yang dapat menempatkan dirinya sebagai 
fasilitator, pemimpin, orang tua dan bahkan tempat menyandarkan kepercayaan, 
serta membantu orang lain dalam melakukan refleksi. Guru hendaknya menjadi 
figur yang dapat dicontoh dalam bertingkah laku oleh siswanya. Secara kodrati 
manusia merupakan makhluk peniru atau suka melakukan hal yang sama terhadap 
sesuatu yang dilihat. Apalagi anak-anak, Ia akan senantiasa dan sangat mudah 
meniru sesuatu yang baru dan belum pernah dikenalnya, baik itu perilaku maupun 
ucapan orang lain.3 
Maksud dari pernyataan di atas adalah guru diharapkan dapat 
memberikan contoh yang baik kepada anak didik, seperti yang juga di laksanakan 
di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 
Sinjai, para guru di sekolah tersebut selalu memberikan contoh yang baik kepada 
anak didik yang dmulai dalam hal-hal terkecil sekalipun seperti dalam bertutur 
kata yang baik, dan lemah lembut, bertingkah laku yang baik, sepeti menyayangi 
yang lebih muda menghormati yang lebih tua, memungut sampah dan 
membuagnya di tempat sampah yang telah disediakan. Dengan melakukan hal-hal 
yang kecil seperti di atas diharapkan anak akan melihat dan mengikutinya karna 
telah terbiasa melihat dan melaksanakan kebiasaan yang baik tersebut. 
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C. Kendala yang Dihadapi dalam Penerapan Strategi Dakwah pada TK di Desa 
Tongke-Tongke Kab. Sinjai 
1. Kurangnya Kepedulian Orang Tua 
Yang menjadi hambatan jalannya dakwah pada TK Darul Hikmah di 
Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai ini adalah 
kebanyakan orang tua anak didik sangat kurang kepeduliannya, kebanyakan dari 
mereka setelah mengantarkan anak-anak mereka ke sekolah seolah-olah lepas 
tanggung jawab orang tua terhadap anaknya dan hanya kepada sekolah yang 
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap tingkah laku dan perbuatan anaknya. 
Padahal ligkungan keluarga merupakan tempat untuk anak itu mengenal sesuatu 
yang buruk dan baik, karna keluaga merupakan sekolah pertama bagi anak, 
keluargalah yang memiliki peran paling besar dalam tumbuh kembang anak, 
karena sebelum ke sekolah formal maka anak terlebih dahulu didik di dalam 
keluarga bahkan agama islam memerintahkan pendidikan anak dimulai dari dalam 
kandungan, dibandingkan dengan sekolah anak lebih banyak menghabiskan waktu 
mereka di keluarga mereka, sehingga apapunyang didapatkan anak di sekolah 
ketika tidak di aplikasikan juga dalam keluarga tau rumah mereka maka akan sia-
sia. 
Disinilah dibutuhkan kerja sama yang baik antara guru dan orang tua 
anak didik, karena kepribadian yang baik hanya akan terjadi dengan membiasakan 
anak melakukan, melihat, dan mendengar sesuatu yang baik pula, sementara jika 
hanya akan diberlakukan disekolah saja maka akan sulit untuk menanamkan nilai-
nilai yang baik pada diri mereka, apalagi melihat diusia mereka yang gemar 
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meniru segala sesuatu yang ia lihat dan dengarkan maka ketika mereka melihat 
atau mendegar sesuatu yang sebaliknya dengan yang diajarkan di sekolah maka 
bisa jadi anak akan bingung atau melakukan hal yang menurut mereka sukai 
meskipun itu buruk karna telah melihat orang lain melakukannya. 
2. Minimnya Sarana dan Prasarana 
Salah satu hal yang menjadi hambatan dalam penerapan strategi dakwah 
di TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 
Sinjai adalah kurangnya sarana dan prasarana yang menjadi kebutuhan utama 
dalam penerapannya, hal ini dikarenakan minimnya dana yang ada. Mengingat 
pembangunan sekolah belum terlalu lama.  
Sarana dan prasana yang dimaksudkan disini adalah fasilitas-fasilitas 
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, seperti ruang kelas yang hanya 
terdiri dari dua ruangan kelas, kemudian media pembelajaran yang sangat minim 
sehingga untuk menggunakan strategi-strategi dakwah tertentu harus 
menyesuaikan dengan media pembelajaran yang tersedia saja.  
Menurut pernyataan salah satu tenaga pengajar di sekolah tersebut bahwa 
“sebenarnya banyak strategi yang dapat digunakan dalam mengenalkan dakwah 
kepada anak-anak namun kita terkendala di sarana dan prasarana yang tersedia itu 
masih sangat terbatas, sehingga ketika akan membahas tema-tema tertentu kita 
tetap harus menyesuaikan dengan sarana prasarana yang ada saja”. 
3. Kurangnya tenaga pengajar yang terampil 
Tenaga pengajar/guru merupakan jantung dalam sebuah lembaga 
kependidikan, betapa tidak, hidup dan matinya suatu lembaga tersebut banyak 
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ditentukan oleh tenaga pegajar yang ada dalam lembaga tersebut, berhasil 
tidaknya suatu lembaga kependidikan sangat tergantung pada tenaga pengajar 
yang ada.  
Keterampilan mengajar seorang guru sangat menetukan mengerti atau 
tidaknya anak didik dengan materi yang disampaikan, sehingga ketika seorang 
pengajar ti dak memiliki keterampilan yang baik maka akan sangat mempengaruhi 
anak didik.  
Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam pembelajaran di 
kelas. Berhasil atau tidaknya suatu kelas banyak ditentukan oleh keterampilan 
seorang guru. Selain itu, guru juga memegang tugas yang sangat penting yaitu 
mengatur kehidupan kelas. Bagaimana suasana kehidupan kelas merupakan hasil 
kerja seorang guru. Iklim pembelajaran yang kondusif di kelas, anak didik tekun 
belajar atau sebaliknya merupakan hasil rekayasa dan pemikiran seorang guru.4 
Tenaga pengajar yang ada di TK Darul Hikmah Desa Tongke-tongke  
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai berdasarkan pengamatan dan 
wawancara yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa tenaga pengajar yang 
ada di sekolah tersebut masih kurang terampil, hal ini disebabkan karena semua 
tenaga pengajar yang ada tidak memiliki latar belakang pendidikan yang tidak 
memadai, maksudnya adalah tenaga pengajar yang ada hanya berasal dari 
SMA/SLTA. 
                                                          
4




Latar belakang pendidikan seorang pengajar sangatlah penting bagi 
seorang guru, karena banyak hal yang bisa kita dapatkan dalam bangku 
perkuliahan yang tidak bisa di dapatkan ditempat lain.  
D. Solusi untuk Kendala-Kendala yang Dihadapi dalam Penerapan Strategi 
Dakwah pada TK di Desa Tongke-Tongke Kab. Sinjai 
1. Melibatkan Orang Tua dalam Kegiatan Akhir Semester 
Guna menghadapi permasalahan pertama yang dihadapi dalam penerapan 
strategi dakwah pada TK Darul Hikmah di Desa Tongke-Tongke Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai yaitu kurangnya perhatian orang tua anak didik 
dalam pendidikan anak mereka, maka pihak sekolah mengadakan kegiatan rutin 
setiap akhir semester dengan melibatkan orang tua atau wali dari anak didik.  
Kegiatan ini dilakukan dengan konsep berwisata ke tempat-tempat wisata 
yang aman untuk anak-anak, kegiatan ini dilakukan dengan santai, seperti 
berwisata pada umumnya, namun di sela-sela kegiatan akan di lakukan sosialisasi 
dengan orang tua anak didik. Sosialisasi ini dilakukan secara terbuka dan santai, 
dimana guru akan mensosialisasikan tentang perkembangan dari anak didik dan 
melanjutkan dengan memberikan arahan untuk para orang tua anak didik agar 
lebih memperhatikan anak mereka, karena anak layak mendapatkan pendidikan 
bukan hanya dari sekolah namun pendidikan pertama dan paling utama untuk 
anak adalah dalam keluarga sendiri, pendidikan anak akan berhasil jika ada kerja 
sama yang baik antara orang tua dan guru.  
Hal tersebut dilakukan untuk memberikan pengertian kepada para orang 
tua bahwa pendidikan anak bukan hanya tanggung jawab dari guru yang ada di 
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sekolah saja, namun itu adalah tanggung jawab bersama antara orang tua dan 
guru. Orang tua bertugas menjadi pendidik yang baik di rumah, sedangkan guru 
bertugas menjadi pendidik yang baik di sekolah.  
2. Pungutan dana dari masyarakat dan komite sekolah 
Sarana dan prasarana yang baik sangat membantu keberhasilan mutu 
pendidikan, semakin lengkap dan dimanfaatkan secara optimal, sarana dan 
prasarana suatu sekolah tentu semakin mempermudah murid dan guru untuk 
mencapai target secara bersama sama, namun perlu diingat sarana dan prasarana 
yang baik harus diiringi dengan sumber daya manusia yang baik pula, karena 
sarana dan prasarana yang lengkap tidak akan bermanfaat apabila guru tidak siap 
atau tidak mampu mengoperasikan secara optimal, keberadaan sarana dan 
prasarana yang baik menunjukkan  kemitraan yang serasi antara sekolah dan 
orang tua siswa, karena tanpa dukungan orang tua siswa sarana dan prasarana 
tidak akan terpenuhi, namun sayang sekali pengelolaan sarana dan prasarana ini 
terkendala dikarenakan masalah dana. 
Dari permasalahan tersebut, ada beberapa solusi yang dapat diambil. 
Solusi pertama yaitu adanya bantuan dari orang tua murid, jika orang tua murid 
memang mampu, kenapa tidak, itu malah akan lebih baik, bantuan dari orang tua 
murid disini yaitu pihak sekolah menerima donasi sejumlah uang yang diberikan 
oleh orang tua murid, donasi dari orang tua murid ini tidak dipatok atau 
seikhlasnya, sehingga dengan adanya bantuan dari orang tua murid, pihak sekolah 
bisa sedikit demi sedikit merenovasi sarana sekolah yang rusak. Solusi kedua 
yaitu peran komite sekolah yang aktif membantu mencarikan dana, jika komite 
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sekolah terlibat aktif dalam membantu mencarikan dana untuk memecahkan 
masalah ini, itu lebih baik lagi karena komite sekolah tentunya memiliki link yang 
banyak. Solusi ketiga yaitu Mengadakan kegiatan pelatihan di sekolah dalam 
rangka meningkatkan profesionalisme guru.   
Guru sebagai tenaga pendidik professional adalah guru yang tidak merasa 
puas dengan keterampilan yang dimiliki, seorang guru sebagai tenaga professional 
hendaknya berusaha mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga 
dapat memberikan pelayanan yang baik dan semakin berkualitas kepada peserta 
didiknya, tugas seorang guru yang profesional tidak hanya dituntut untuk 
memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas mengajar, mendidik, dan 
melatih peserta didik saja melainkan mampu melakukan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan, sehingga guru yang memiliki keterampilan yang 
kurang baik solusi terbaik yaitu sering mengikuti pelatihan workshop atau seminar 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.5 
Peneliti menyimpulkan strategi dakwah yang diterapkan pada anak usia 
dini di TK Darul Hikmah Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai sudah tepat 
demi terwujudnya anak didik yang sehat, cerdas, ceria, berakhlak mulia serta 
beragama Dan membentuk pribadi anak didik menjadi anak yang sholeh dan 
sholeha, meskipun masih terdapat masalah yang dihadapi oleh guru, untuk 
memecahkan suatu masalah maka diperulkan kerja sama antara guru dan orang 
tua murid dalam penerapan strategi dakwah.  
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1. Adapun strategi dakwah yang biasa digunakan pada anak usia dini di TK 
Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai ada 7 strategi yaitu 
sebagai berikut: bercerita, karyawisata, pembiasaan dalam berprilaku, 
bermain, bermain peran, diskusi, teladan. 
2. Kendala-Kendala yang dihadapi dalam strategi dakwah pada anak usia dini 
di TK Darul Hikmah Desa Tongke - Tongke Kabupaten Sinjai yaitu 
kurangnya perhatian orang tua, minimnya sarana dan prasarana, dan 
kurangnya tenaga pengajar yang terampil. 
3. Adapun solusi untuk kendala yang dihadapi dalam strategi dakwah  pada 
anak usia dini di TK Darul Hikmah Desa Tongke – Tongke Kabupaten 
Sinjai yaitu melibatkan orang tua dalam kegiatan akhir semester, pungutan 
dana dari masyarakat dan komite sekolah, dan mengadakan pelatihan di 
sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. 
B. Implikasi / Saran Peneliti 
Peran lembaga pendidikan sebagai media pengembangan dakwah 
memiliki misi mengembangkan agama Islam dalam berbagai kegiatan baik dalam 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas yang merupakan serangkaian aktivitas 
pendidikan di setiap lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam, 
seperti halnya yang dilakukan oleh para pengajar di TK Darul Hikmah Desa 
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Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai yang telah melaksanakan perannya untuk 
mendidik anak dengan membuat anak terbiasa dengan nilai-nilai islami dalam 
setiap kegiatannya, dengan menggunakan bermacam-macam strategi, meskipun 
belum betul-betul optimal hal ini sangat bagus untuk dilakukan secara terus 
menerus untuk menumbuhkan jiwa islami sejak dini pada anak.. 
Dikatakan belum optimal karena masih ada kendala-kendala yang 
dihadapi oleh tenaga pengajar yang ada di sekolah tersebut dalam melakukan 
strategi dakwah, terutama masalah dana dan sarana prasarana yang sangat minim, 
padahal hal inilah yang sangat menunjang dalam pemilihan strategi dakwah 
khususnya untuk anak-anak. Anak-anak memiliki karakter yang suka bermain, 
sehingga cara terbaik untuk memberi mereka pengajaran adalah dengan 
mengetahui kesenangan mereka yaitu bermain, sehingga anak-anak akan 
memberikan perhatiannya, disinilah dibutuhkan kerjasama antara pemerintah, 
komite sekolah dan juga orang tua/wali anak didik untuk melaksanakan perannya 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
Teks Wawancara 
 
1. Bagaimana gambaran umum lokasi penelitian TK Darul Hikmah Desa 
Tongke-Tongke Kab. Sinjai 
2. Bagaimana sejarah berdirinya TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kab. 
Sinjai ? 
3. Profil TK Darul Hikmah Desa Tongke-Tongke Kab. Sinjai ? 
4. Visi dan Misi TK Darul Hikmah ? 
5. Berapa Jumlah anak didik TK Darul Hikmah ? 
6. Brapa jumlah pengajar TK Darul Hikmah ? 
7. Bagaimana strategi dakwah pada anak usia dini di TK Darul Hikmah ? 
8. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi dakwah pada 
anak usia dini di TK Darul Hikmah ? 
9. Bagaimana solusi untuk kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 







Wawancara bersama kepala sekolah dan murid TK Darul Hikmah. 
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